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Tren Teknologi Digital pada Pendidikan Matematika: Analisis
Bibliometrik Menggunakan VOSViewer

Afina Fidaroin Naja1,∗, Muhammad Al Farabi1

1Jurusan Tadris Matematika, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, Indonesia

ABSTRAK. Pemanfaatan teknologi digital pada pendidikan matematika dapat memberikan dampak positif terhadap
efisiensi, aksesibilitas, kreativitas, dan kolaborasi dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dinamika publikasi artikel teknologi digital dalam pendidikan matematika, artikel paling sering diru-
juk, jurnal yang memiliki publikasi artikel terkait terbanyak, dan pemetaan publikasi pada jurnal ilmiah internasional
dengan basis data Google Scholar. Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik dengan populasi penelitian
mencakup 999 artikel yang diperoleh melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) dalam rentang waktu 2014–2024. Data
yang dikumpulkan disimpan dalam format CSV dan RIS untuk dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren publikasi artikel terkait teknologi digital dalam pendidikan matematika
mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2020 dan mencapai puncaknya pada tahun 2021. Analisis pemeta-
an dengan VOSviewer mengungkapkan adanya tujuh topik utama yang berkaitan dengan teknologi digital dalam
pendidikan matematika, yaitu ability, augmented reality, application, computational thinking, higher education, in-
formation, dan systematic review. Topik-topik tersebut masih jarang diteliti, sehingga dapat menjadi peluang untuk
penelitian lebih lanjut di masa depan.

ABSTRACT. The utilization of digital technology in mathematics education can have a positive impact on effici-
ency, accessibility, creativity, and collaboration in mathematics learning. This study aims to identify the dynamics
of digital technology article publications in mathematics education, the most frequently referenced articles, journals
that have the most publications of related articles, and publication mapping in international scientific journals with
Google Scholar database. The method used is bibliometric analysis with the research population including 999 articles
obtained through the Publish or Perish (PoP) application in the 2014-2024 time span. The collected data were saved
in CSV and RIS formats to be analyzed using VOSviewer software. The results showed that the publication trend of
articles related to digital technology in mathematics education has increased significantly since 2020 and reached its
peak in 2021. Mapping analysis with VOSviewer revealed seven main topics related to digital technology in mathe-
matics learning, namely “ability”, “augmented reality”, “application”, “computational thinking”, “higher education”,
“information”, and “systematic review”. These topics are still rarely researched, so they can be an opportunity for
further research in the future.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
versitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan

Disrupsi teknologi digital telah mengubah seluruh aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan matematika. Era disru-
psi teknologi menuntut dunia pendidikan untuk terus melakuk-
an penyesuaian diri terhadap kemajuan-kemajuan yang hadir [1–
4]. Lingkungan belajar mulai dipenuhi dengan sumber daya digi-
tal, dan memiliki dampak positif pada pembelajaran matematika
yang lebih optimal. Selaras dengan Fajri dkk. [5], Istofany dkk.
[6], Kaluge [7] bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajar-
an matematika dapat meningkatkan pemahaman dan hasil be-
lajar peserta didik, serta mampu mengembangkan keterampilan
abad 21. Penggunaan teknologi dalam mata pelajaran matema-
tika dapat membantu peserta didik mensimulasikan konsep abs-
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trak menjadi lebih konkrit [8, 9]. Melalui penggunaan teknologi
digital, berbagai metode pengajaran juga mampu memperkaya
pengalaman belajar peserta didik [8]. Untuk memahami lebih da-
lam perkembangan teknologi digital dalam pendidikan matema-
tika, analisis terhadap publikasi ilmiah menjadi langkah penting
yang dapat memberikan gambaran komprehensif tentang arah
dan prioritas penelitian.

Dalam era informasi yang serba cepat, pemantauan tren
publikasi memungkinkan peneliti, akademisi dan praktisi untuk
mengidentifikasi topik-topik yang sedang berkembang, peneliti-
an prioritas, dan potensi dalam berkolaborasi [10–12]. Analisis
ini juga dapat membantu mencegah duplikasi penelitian yang se-
rupa, memastikan bahwa penelitian memiliki dampak yang besar,
dan membuka peluang sumber daya pendukung lainnya [13–15].
Dengan demikian, analisis tren publikasi ilmiah berperan penting
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dalam mengarahkan penelitian ke arah yang lebih relevan, inova-
tif, dan berdampak luas bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Pe-
mahaman terhadap tren publikasi juga dapat membantu peneliti-
peneliti untuk mengantisipasi kebutuhan masa depan, mengopti-
malkan alokasi sumber daya, dan memperkuat posisi kompetitif
dalam komunitas akademik global [16, 17].

Google Scholar atau Google Cendekia menjadi mesin penca-
rian dan basis data publikasi ilmiah yang banyak digunakan oleh
berbagai kalangan dalam dunia pendidikan, terutama karena ke-
mudahan akses dan keakuratan data yang disediakan [15, 18]. Se-
lain berfungsi sebagai perangkat lunak pencarian referensi, Goo-
gle Scholar memiliki fitur sitasi yang dapat memudahkan pembe-
rian argumen ataupun penguatan dari hasil penelitian. Hal ini
terciptanya keterkaitan antar berbagai publikasi ilmiah. Sebagai
basis data, Google Scholar menjadi database yang dapat memban-
tu peneliti memahami perkembangan ilmu pengetahuan, mengi-
dentifikasi topik penelitian, dan mengevaluasi produktivitas pe-
nelitian sehingga dapat diberikan solusi atau prosedur yang lebih
optimal melalui analisis bibliometrik. Dalam membangun serta
merepresentasikan relasi bibliometrik yang terdapat dalam in-
deksasi Google Scholar, diperlukan perangkat lunak untuk men-
visualisasikan bibliografi yakni VOSviewer.

VOSviewer berperan penting dalam melakukan analisis bi-
bliometrik, pemetaan visual dan analisis jaringan dalam publikasi
ilmiah. Perangkat ini mampu menghasilkan tiga ragam represen-
tasi data, yakni representasi keterkaitan, representasi kepadatan,
dan representasi sebaran tahun penerbitan [14, 19, 20]. Melalui
fitur visualisasi yang interaktif, VOSviewer membantu mengiden-
tifikasi hubungan antar konsep, pola sitasi, serta kolaborasi antar
peneliti. Selain itu, VOSviewer dapat digunakan untuk mengon-
struksi beragam bentuk analisis bibliometrik dengan suatu basis
data serta menvisualisasikan secara kompleks melalui pemberi-
an label visual [21]. Perangkat ini juga dapat membantu dalam
mengidentifikasi variabel penelitian yang belum banyak dieksplo-
rasi maupun yang telah banyak dikaji [18–20]. Hasil analisis dapat
digunakan sebagai referensi untuk kajian yang masih terbatas.
Dengan demikian, pemanfaatan VOSviewer dapat meningkatkan
pemahaman terhadap tren penelitian serta mendukung pengam-
bilan keputusan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Penelitian mengenai teknologi digital dalam pendidikan
matematika terus berkembang, tetapi pemetaan sistematis di-
perlukan untuk memahami tren penelitian yang telah dilakukan
dalam rangka mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Terdapat
beragam penelitian terdahulu yang membahas mengenai anali-
sis bibliometrik, seperti penelitian Supinah dan Soebagyo [22]
yang memaparkan mengenai analisis bibliometrik database Sco-
pus penggunaan tema ICT pada pembelajaran matematika dalam
kurun waktu 2011-2021 mengungkapkan masih berpeluang dila-
kukannya penelitian, penelitian Iriyani dkk. [21] yang memapark-
an mengenai tren studi Artificial Intelligence database Google Scho-
lar pada dunia pendidikan dalam kurun waktu 2003-2023, serta
penelitian Soraya dan Muhammad [23] menjelaskan tentang ana-
lisis bibliometrik terkait penelitian literasi digital dan pencapaian
hasil belajar dalam basis data Scopus menunjukkan publikasi ku-
run waktu 2018-2022 yang sering dikutip, diteliti, dan peluang
penelitian kedepannya. Namun, penelitian-penelitian terdahu-
lu belum mengeksplorasi tren perkembangan mutakhir integra-
si teknologi digital berfokus pada pendidikan matematika dalam

jurnal internasional dengan basis data Google Scholar. Penelitian
ini mengisi celah literatur tersebut melalui analisis mendalam ter-
hadap pustaka publikasi teknologi digital dalam pendidikan ma-
tematika, termasuk identifikasi potensi riset masa depan. Urgen-
si penelitian ini juga terletak pada kebutuhan dunia pendidikan
untuk beradaptasi dengan percepatan transformasi digital pasca-
pandemi dan perkembangan kecerdasan buatan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren teknologi digi-
tal dalam pendidikan matematika dengan pendekatan bibliome-
trik menggunakan VOSviewer melalui basis data Google Scholar.
Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh wawasan mendalam
berhubungan dengan tren penelitian yang berkembang dan po-
tensi penelitian lanjutan, sehingga dapat berkontribusi pada pe-
nguatan literatur akademik serta membantu peneliti dan praktisi
dalam merancang strategi inovasi dan pengembangan teknologi
pembelajaran matematika.

2. Metode

Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah analisis bi-
bliometrik yang berfokus pada tren teknologi digital dalam pen-
didikan matematika. Jenis analisis yang digunakan, yaitu bibli-
ometrika deskriptif memiliki tujuan untuk mengidentifikasi keu-
nikan suatu literatur [17, 22]. Beragam tujuan dilakukannya anali-
sis bibliometrik yakni untuk mengungkap tren yang berkembang
dalam artikel maupun jurnal ilmiah [17].

Proses pengumpulan data mengandalkan perangkat lu-
nak Publish or Perish (PoP) untuk mengumpulkan dan menyaring
artikel dari jurnal ilmiah internasional yang terindeks Google Scho-
lar pada 24 Februari 2025. Pemilihan Google Scholar sebagai
sumber tunggal didasarkan pada cakupannya yang multidisiplin
dan publikasi open access, menjadikan studi ini menjangkau varia-
si data yang representatif tanpa terbatas pada paywall atau jurnal
tertentu [24]. Protocol yang diterapkan dalam PoP yakni (”Techno-
logy” OR ”Digital”), (”Mathematics” AND ”Education”), publication
name yang digunakan adalah ”journal” dengan tahun penerbit-
an artikel ”2014-2024”. Dari eksplorasi data melalui perangkat
lunak PoP, dihasilkan 999 artikel yang menjadi keseluruhan po-
pulasi dalam studi ini tanpa penyaringan tambahan karena data
telah memenuhi kriteria ketat pencarian.

Informasi yang diperoleh direkam dalam format Microsoft
Excel untuk keperluan pengolahan analisis kinerja, serta dikon-
versi ke format RIS agar dapat diintegrasikan dengan perangkat
lunak VOSviewer untuk dilakukan pemetaan. Data dianalisis ber-
dasarkan: (1) dinamika publikasi setiap tahun, (2) publikasi pa-
ling sering dirujuk, (3) jurnal dengan kontribusi terbanyak, (4)
co-occurrence kata kunci guna memetakan hubungan konseptual
antar topik, (5) overlay visualization untuk melihat pengaruh arti-
kel tertentu dalam jaringan publikasi, dan (6) density visualization
untuk mengidentifikasi kepadatan istilah penelitian [11]. Sete-
lah hasil ditampilkan, dilakukan analisis secara deskriptif untuk
memperoleh kesimpulan dari pertanyaan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Temuan dalam penelitian ini didasarkan pada metode ana-
lisis bibliometrik yang mencakup dua klasifikasi utama. Kategori
pertama adalah analisis kinerja, yang mencakup identifikasi di-
namika publikasi setiap tahun, publikasi paling sering dirujuk,
dan jurnal yang memiliki publikasi terkait terbanyak. Kategori
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Tabel 1. Artikel dengan akumulasi rujukan tertinggi

No. Sitasi Judul Sumber Tahun
1 2677 A conceptual framework for integrated STEM education Springer 2016
2 2115 Defining computational thinking for mathematics and science classrooms Springer 2016
3 1446 STEM education K-12: Perspectives on integration Springer 2016
4 1349 Effect of COVID-19 on the performance of grade 12 students: Implications for

STEM education
ejmste.com 2020

5 1115 Mapping research in student engagement and educational technology in higher
education: A systematic evidence map

Springer 2020

kedua adalah analisis pemetaan, yang mencakup identifikasi cir-
cles network visualization, frames overlay visualization, serta density
visualization. Analisis bibliometrik bertujuan untuk merangkum
dan mengolah data bibliografis dalam jumlah besar guna meng-
gambarkan struktur intelektual serta mengidentifikasi tren yang
berkembang dalam suatu topik atau bidang penelitian [17].

3.1. Dinamika Publikasi
Data hasil pencarian artikel pada jurnal ilmiah internasional

menggunakan PoP mengenai dinamika penelitian teknologi digi-
tal pada pendidikan matematika dalam rentang tahun 2014 hing-
ga 2024 menunjukkan pola fluktuatif sebagaimana ditampilkan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Perkembangan publikasi tren teknologi digital

Gambar 1 menunjukkan jumlah artikel teknologi digital pa-
da pendidikan matematika dalam rentang waktu 2014 sampai
2019 tidak terlalu fluktuatif. Kenaikan yang signifikan terjadi pa-
da tahun 2020 hingga pada puncaknya di tahun 2021. Pada tahun
2021 diperoleh jumlah artikel terbanyak yaitu 125 judul. Efek
yang dominan disebabkan oleh keharusan kegiatan pembelajar-
an terus berjalan melalui media digital pada pandemi covid-19,
tak hanya itu, kondisi revolusi industri 4.0 juga mendorong untuk
dilaksanakannya pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
digital [24–26]. Sedangkan, pada tahun 2024 jumlah publikasi
artikel teknologi digital pada pendidikan matematika mengala-
mi penurunan yang signifikan. Fenomena penurunan ini dipicu
oleh sejumlah dinamika yang saling berkaitan, seperti pergeser-
an fokus ke isu-isu lain yang muncul setelah pandemi, seperti pe-
ngembangan kurikulum, dan metode pengajaran [27, 28]. Hal ini
cukup mengejutkan mengingat manfaat positif yang telah dibuk-
tikan oleh berbagai penelitian sebelumnya. Penerapan teknologi
digital pada proses pembelajaran matematika telah terbukti da-
pat meningkatkan efisiensi proses belajar-mengajar, memperluas
aksesibilitas materi pembelajaran, mendorong kreativitas siswa,

serta memfasilitasi kolaborasi antar peserta didik [29, 30]. Gam-
bar statistik perkembangan publikasi tren teknologi digital me-
miliki kemiripan dengan grafik temuan penelitian Supinah dan
Soebagyo [22] yang mengungkapkan dinamika penelitian terkait
ICT setiap tahunnya menunjukkan pola fluktuatif dalam rentang
tahun 2011 hingga 2021.

3.2. Publikasi Paling Sering Dirujuk

Hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti melalui per-
angkat lunak PoP mengungkapkan bahwa dari 999 judul artikel
yang dianalisis dalam periode 2014-2024 telah menerima total
89.466 kutipan. Hal ini mengindikasikan banyak hasil penelitian
yang dijadikan referensi pada penelitian yang lain. Artikel tekno-
logi digital pada pendidikan matematika yang dipublikasikan di
jurnal ilmiah internasional melalui basis data Google Scholar me-
nunjukkan akumulasi rujukan tertinggi yang ditunjukkan pada Ta-
bel 1.

Data pada Tabel 1mengungkapkan bahwa artikel Kelley dan
Knowles [32], Weintrop dkk. [33], English [34], Sintema [35],
Bond dkk. [14] menjadi artikel dengan jumlah sitasi terbanyak
dalam bidang pemanfaatan teknologi digital untuk pembelajaran
matematika. Artikel-artikel ini tidak hanya menjadi rujukan uta-
ma bagi peneliti, tetapi juga memberikan landasan teoritis dan
praktis yang kuat tentang bagaimana teknologi digital dapat me-
ningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Penelitian Kelley
dan Knowles [32] menekankan kerangka kerja pendidikan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dalam mengatasi
tantangan global abad ke-21 dan meningkatkan minat siswa ter-
hadap STEM melalui proses pembelajaran yang holistik serta re-
levan dengan dunia nyata. Weintrop dkk. [33] mengusulkan tak-
sonomi empat kategori pemikiran komputasional untuk mengin-
tegrasikannya ke dalam kurikulum sains dan matematika sekolah
menengah, menyesuaikan dengan tren komputasional modern
melalui berbagai bentuk aktivitas berbasis komputasi. English
[34] menambahkan potensi penelitian lebih lanjut tentang inte-
grasi STEM yang seimbang, khususnya untuk meningkatkan hasil
belajar matematika dan teknik dalam pendidikan K-12. Studi dari
Sintema [35] dan Bond dkk. [14] semakin memperkuat argumen
yangmenunjukkan peranan teknologi pada dunia pendidikan, ke-
tika teknologi digital diterapkan secara sistematis dan terstruk-
tur dapat berefek positif. Dengan merujuk pada artikel-artikel
tersebut, pembaca tidak hanya dapat memperdalam pemahaman
tentang potensi teknologi digital dalam pendidikan matematika,
tetapi juga mengidentifikasi celah penelitian yang dapat dieks-
plorasi lebih lanjut.
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Gambar 2. Output Circles Network Visualization publikasi tren teknologi digital

3.3. Jurnal dengan Kontribusi Publikasi Terbanyak

Jurnal internasional yang mempublikasikan artikel terba-
nyak mengenai teknologi digital pada pendidikan matematika di-
sajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jurnal dengan artikel terbanyak

No. Nama Jurnal Jumlah Artikel
1 International Journal of Education in

Mathematics, Science and Technology
42

2 International Journal of Science andMa-
thematics Education

34

3 International Journal of Mathematical
Education in Science and Technology

20

4 Journal of Physics: Conference Series 20
5 International Electronic Journal of Ma-

thematics Education
18

Tabel 2 menunjukan tren jurnal internasional yang mem-
publikasikan artikel terbanyak mengenai teknologi digital dalam
pendidikan matematika. Jurnal-jurnal tersebut meliputi “Interna-
tional Journal of Education in Mathematics, Science and Techno-
logy” dengan H-Index 15, “International Journal of Science and
Mathematics Education” dengan H-Index 56, “International Jour-
nal of Mathematical Education in Science and Technology” de-
ngan H-Index 42, “Journal of Physics: Conference Series” dengan
H-Index 99, dan “International Electronic Journal of Mathemati-
cs Education” dengan H-Index 20. Kelima jurnal ini dapat dija-
dikan referensi utama bagi peneliti yang ingin mengeksplorasi
lebih dalam tentang integrasi teknologi digital dalam pembela-
jaran matematika. Pentingnya memilih jurnal yang relevan tidak
dapat diabaikan, karena hal ini secara langsung mempengaruhi
kualitas dan kedalaman penelitian. Pemilihan sumber referensi
yang tepat tidak hanya memperluas wawasan peneliti, tetapi ju-
ga memastikan bahwa penelitian yang dilakukan berdasar pada
landasan teori yang kuat dan terpercaya [12, 36, 37].

3.4. Co-Occurence
Dalammelakukan visualisasi peta perkembangan publikasi,

hubungan atau jaringan antar terminologi penting untuk direpre-
sentasikan dengan jaringan-jaringan yang salingmenghubungkan
[19]. Melalui perangkat lunak VOSviewer, teridentifikasi sebanyak
4298 terminologi, dengan 119 terminologi paling relevan. Ada-
pun total kemunculan minimal kata yang diulang yakni 11 termi-
nologi. Output hasil Circles Network Visualization dalam perangkat
lunak VOSviewer ditunjukkan pada Gambar 2.

Analisis domain penelitian teknologi digital pada pendidik-
an matematika digambarkan ke dalam 5 kluster dengan 71 topik,
hal ini disajikan pada Tabel 3.

3.5. Overlay Visualization
Overlay Visualization merupakan salah satu fitur VOSviewer

yang membantu peneliti memvisualisasikan dinamika suatu bi-
dang penelitian berdasarkan metrik temporal, seperti tahun pu-
blikasi. Warna dalam peta jaringan akan bervariasi sesuai dengan
atribut tahun publikasi, sehingga memperlihatkan pola tempo-
ral dari topik-topik penelitian. Output Frames Overlay Visualization
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.

Dinamika topik publikasi yang terkait penerapan teknologi
digital pada pendidikan matematika dari tahun paling awal hing-
ga terbaru direpresentasikan dengan variasi warna, dimulai dari
warna ungu menunjukkan topik publikasi tahun terlama hingga
warna kuning menunjukkan publikasi baru-baru ini. Warna ku-
ning menunjukkan bahwa topik seperti “ability”, “application”,
“augmented reality”, “computational thinking”, “covid”, “data”,
“higher education”, “information”, ”pandemic”, dan “systematic
review” merupakan isu-isu terkini yang berkaitan dengan tekno-
logi digital dalam pendidikan matematika. Temuan ini mencer-
minkan perubahan fokus penelitian yang semakin mengarah pa-
da pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan efektivi-
tas pembelajaran matematika. Sebagai contoh, topik penelitian
mengenai Augmented Reality (AR) dan kemampuan berpikir kom-
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Gambar 3. Output Frames Overlay Visualization publikasi tren teknologi digital

Tabel 3. Hasil analisis kluster teknologi digital pada pendi-
dikan matematika

Kluster Jaringan Kluster
Kluster 1
(28 item)

Case study, communication technology, covid, data, digital
technology, educational technology, higher education, ict,
implication, influence, information, instruction, mathemati-
cs classroom, mathematics instruction, mathematics teacher,
pandemic, part, pedagogy, performance, pre service teacher,
relationship, teaching mathematics, technology integration,
technology use, tpack, use, view, way.

Kluster 2
(24 item)

Achievement, application, attitude, augmented reality, case,
child, computer, digital game, digital tool, effect, geogebra,
learning mathematics, level, mathematics achievement, ma-
thematics lesson, mathematics teaching, medium, meta ana-
lysis, motivation, order, outcome, quality, teaching, tool.

Kluster 3
(15 item)

Art, article, computational thinking, discipline, engineering,
importance, project, review, science, science education, ste-
am, stem, stem education, systematic literature review, sys-
tematic review.

Kluster 4
(2 item)

Ability, realistic mathematics education.

Kluster 5
(2 item)

Gender, interest.

putasi menunjukkan peningkatan minat peneliti terhadap peng-
gunaan teknologi imersif dan penguatan keterampilan berpikir
komputasional dalam pendidikan matematika [6, 38, 39]. Sela-
in itu, keberadaan topik kemampuan siswa dan aplikasinya me-
nandakan respons akademik terhadap tantangan pembelajaran
yang muncul akibat tantangan abad-21 [40–43]. Dengan demiki-
an, tren penelitian ini tidak hanya merefleksikan evolusi dinami-
ka keilmuan, tetapi juga membuka peluang bagi akademisi untuk
merancang studi lanjutan yang relevan dan berdampak nyata. Vi-
sualisasi topik-topik terkini dalam penelitian menjadi referensi
kritis untuk mengidentifikasi celah akademis, sekaligus menen-

tukan arah inovasi pembelajaran matematika berbasis teknologi
digital. Di antara potensi pengembangan tersebut, dua bidang
penelitian menonjol sebagai prioritas. Pertama, eksplorasi kon-
teks sosial dan infrastruktur pendukung—seperti disparitas ak-
ses internet dan kapasitas guru dalam mengadopsi teknologi—
yang menjadi faktor kunci keberhasilan integrasi digital di ruang
kelas [28]. Kedua, pengembangan kebijakan pendidikan yang ho-
listik untuk memastikan integrasi teknologi secara sistematis da-
lam kurikulum matematika, termasuk desain standar akses sum-
ber daya digital yang inklusif bagi seluruh siswa [15]. Dengan
mempertimbangkan temuan ini, para akademisi dapat mengem-
bangkan kajian yang lebih kontekstual, aplikatif, dan berorientasi
masa depan, sejalan dengan perkembangan kebutuhan pendidik-
an di era digital.

3.6. Density Visualization

Density Visualization menjadi tampilan VOSviewer yang me-
mvisualisasikan kepadatan suatu area dalam peta jaringan ber-
dasarkan jumlah item. Semakin tinggi konsentrasi item di sua-
tu bidang, semakin pekat warnanya. Fitur ini membantu peneliti
mengidentifikasi wilayah penelitian yang paling aktif atau domin-
an dalam suatu bidang. Output Density Visualization dalam peneli-
tian ini ditunjukkan pada Gambar 4.

Visualisasi ini menggambarkan tren kerapatan topik peneli-
tian dalam bidang pendidikan matematika berbasis teknologi di-
gital. Kian cerah suatu topik, semakin berjumlah besar studi yang
pernah dihasilkan dalam topik tersebut, sementara warna yang
lebih redup menunjukkan bahwa topik tersebut masih jarang di-
teliti dan memiliki peluang besar untuk eksplorasi lebih lanjut.
Analisis kerapatan topik menunjukkan bahwa beberapa topik se-
perti ”ability”, “application”, ”augmented reality”, ”child”, ”com-
putational thinking”, ”digital game”, ”digital tool”, ”gender”, ”ge-
ogebra”, ”higher education”, ”ict”, ”influence”, ”information”,
”interest”, ”learning mathematics”, ”mathematics achievement”,
”mathematics instruction”, ”mathematics lesson”, ”motivation”,
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Gambar 4. Output Density Visualization publikasi tren teknologi digital

”outcome”, ”pedagogy”, ”performance”, ”pre service teacher”,
”project”, ”quality”, ”realistic mathematics education”, dan ”sys-
tematic review” merupakan topik-topik yang berpeluang untuk
dilakukannya penelitian kedepannya. Penggunaan perangkat lu-
nak dalam pendidikan matematika menunjukkan potensi dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar [7, 44].
Demikian pula, pendekatan pedagogis guru yang efektif dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital berperan
penting dalam kinerja matematika siswa [45, 46]. Selain itu, topik
kesenjangan gender dan motivasi dalam pendidikan matematika
juga menarik untuk dikaji, mengingat adanya faktor yang dipe-
ngaruhi oleh gender dalam pencapaian matematika di beberapa
negara [47].

Analisis pemetaan pada output Circles Network Visualization,
Frames Overlay Visualization, dan Density Visualization memiliki to-
pik yang terkait yaitu topik ”ability”, ”augmented reality”, “appli-
cation”, ”computational thinking”, ”higher education”, ”informa-
tion”, dan ”systematic review”. Setiap jenis visualisasi ini membe-
rikan kontribusi yang berbeda dalam memahami tren penelitian.
Circles Network Visualizationmemetakan hubungan hierarkis antar
tema, dimana ukuran dan warna node mencerminkan frekuen-
si serta korelasi konseptual—misalnya, keterkaitan kuat antara
”augmented reality” dengan ”application” dan ”ability”. Frames
Overlay Visualization mengungkap dinamika temporal, seperti pe-
ningkatan fokus pada ”computational thinking” di tahun terakhir
(2022–2024), yang merefleksikan respons terhadap tuntutan ku-
rikulum modern. Sementara itu, Density Visualization menyoroti
kepadatan publikasi, dengan area rendah seperti ”systematic re-
view”mengisyaratkan celah penelitian dalam sintesis temuan em-
piris. Integrasi ketiga visualisasi ini tidak hanya merekonstruksi
tren dominan tetapi juga mengarahkan peneliti pada pengem-
bangan riset yang terfokus, seperti eksplorasi tinjauan sistematis
atau dampak psikopedagogis teknologi, sesuai kebutuhan pendi-
dikan digital yang evolutif [22].

Dengan demikian, temuan ini tidak hanya menyoroti ce-

lah penelitian yang ada, tetapi juga menawarkan peluang untuk
mengembangkan kebaruan penelitian yang signifikan. Penelitian
di masa depan dapat fokus pada eksplorasi mendalam tentang
bagaimana kemampuan siswa dapat ditingkatkan melalui aplikasi
teknologi seperti augmented reality, atau bagaimana computational
thinking dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum matematika di
perguruan tinggi. Selain itu, penelitian tentang manajemen in-
formasi dan sistem pembelajaran berbasis teknologi juga dapat
menjadi area yang menjanjikan, terutama dalam konteks pendi-
dikan modern yang menuju ke arah digital. Dengan memanfaatk-
an hasil temuan ini, peneliti dapatmerancang referensi yang lebih
mendalam dan kreatif, serta berkontribusi secara signifikan ter-
hadap kemajuan ilmu pengetahuan dan implementasinya dalam
pendidikan matematika. Oleh karena itu, topik-topik ini tidak
hanya relevan, tetapi juga memiliki potensi besar untuk menjadi
fokus penelitian yang berdampak tinggi di masa depan.

4. Kesimpulan

Tren penulisan artikel dalam jurnal internasional yang ter-
indeks Google Scholar dengan topik teknologi digital dalam pen-
didikan matematika selama periode 2014-2024 menunjukkan di-
agram yang berfluktuasi. Peningkatan yang berarti terjadi pa-
da tahun 2020 dan 2021, diikuti oleh penurunan tren peneliti-
an pada tahun 2024. Artikel dengan judul “A conceptual frame-
work for integrated STEM education” dan “Defining computatio-
nal thinking for mathematics and science classrooms” menjadi
karya dalam bidang teknologi digital pada pendidikan matema-
tika dengan akumulasi rujukan tertinggi. Sementara itu, jurnal
internasional “International Journal of Education in Mathemati-
cs, Science and Technology” dan “International Journal of Scien-
ce and Mathematics Education” menjadi penerbit artikel menge-
nai teknologi digital pada pendidikan matematika terbanyak. Te-
muan pemetaanmelalui perangkat lunak VOSviewermenunjukkan
tujuh topik terkait teknologi digital pada pendidikan matematika
yaitu ”ability”, ”augmented reality”, “application”, ”computatio-
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nal thinking”, ”higher education”, ”information”, dan ”systematic
review” yang cenderung minim eksplorasi dan berpotensi men-
jadi topik inovatif untuk penelitian di masa mendatang.
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